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determine the effects of a combination of finger-gripping therapy and
Benson Therapy on blood pressure in the Bangunharjo RW 09 Gandekan
neighborhood, Jebres. Methods: A descriptive case study involving two
hypertensive participants who received the combined therapy for 3
consecutive days. Blood pressure measurements were taken before (pre-
test) and after (post-test) the intervention using a sphygmomanometer.
Results: Both participants experienced a decrease in blood pressure
following the intervention. Participant Mrs. S showed a decrease from
160/85 mmHg (Day 1, pre-test) to 120/80 mmHg (Day 3, post-test).
Participant Mrs. U’s blood pressure decreased from 160/90 mmHg to
125/85 mmHg over the same period. These changes represent a systolic
decrease of 5-20 mmHg and a shift in hypertension classification toward
a milder category. Conclusion: There was a difference in blood pressure
before and after the combined therapy intervention.
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Abstrak

Latar belakang: Hipertensi merupakan gangguan kardiovaskular kronis dengan prevalensi tinggi di
Indonesia, termasuk di wilayah Surakarta. Terapi nonfarmakologis seperti teknik genggam jari dan
Benson Therapy berpotensi menurunkan tekanan darah. Tujuan: Mengetahui hasil penerapan
kombinasi terapi genggam jari dan Benson Therapy terhadap tekanan darah di wilayah Bangunharjo
RW 09 Gandekan, Jebres. Metode: Studi kasus deskriptif dengan dua responden hipertensi yang
menerima kombinasi terapi selama 3 hari berturut-turut. Pengukuran tekanan darah dilakukan
sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) intervensi menggunakan sphygmomanometer. Hasil: Pada
kedua responden terjadi penurunan tekanan darah setelah intervensi. Responden Ny. S menunjukkan
penurunan dari 160/85 mmHg (hari 1 pre) menjadi 120/80 mmHg (hari 3 post). Responden Ny. U
menurun dari 160/90 mmHg menjadi 125/85 mmHg pada periode yang sama. Perbedaan
menunjukkan penurunan sistolik antara 5-20 mmHg dan perubahan klasifikasi hipertensi menuju
kategori yang lebih ringan. Kesimpulan: Terdapat perbedaan tekanan darah sebelum dan sesudah
dilakukan intervensi kombinasi terapi.

Kata kunci: Hipertensi, Genggam Jari, Benson Therapy

546 Volume 3 Nomor 9 Tahun 2026


https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/jurmie
mailto:ervinaalfidayanti@gmail.com

Jurnal Riset Multidisiplin Edukasi Volume 3 Nomor 9 Tahun 2026

A. PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan gangguan pada sistem jantung dan pembuluh darah yang
ditandai dengan peningkatan tekanan darah secara kronis. Kondisi ini menjadi salah satu
masalah kesehatan yang serius karena dapat mengancam jiwa dan membutuhkan pengobatan
secara rutin untuk menjaga tekanan darah tetap stabil serta mencegah terjadinya lonjakan
tekanan darah yang berbahaya. Penyakit kardiovaskular, termasuk hipertensi, menjadi salah
satu penyebab kematian terbesar di dunia. Menurut WHO (2025), diperkirakan terdapat
sekitar 1,4 miliar orang dewasa hingga lansia berusia 30-79 tahun yang menderita hipertensi
pada tahun 2024. Jumlah tersebut setara dengan sekitar 33% dari populasi pada kelompok
usia tersebut. Kondisi ini menunjukkan bahwa hipertensi merupakan persoalan kesehatan
global yang membutuhkan perhatian dan penanganan berkelanjutan.

Di Indonesia, hipertensi juga menjadi salah satu penyakit dengan prevalensi yang
tinggi. Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, prevalensi hipertensi pada
masyarakat berusia 18 tahun ke atas mencapai 34,11%. Data tersebut menunjukkan bahwa
lebih dari sepertiga penduduk dewasa Indonesia mengalami hipertensi. Jumlah penderita
hipertensi di Indonesia disebut mencapai sekitar 63 juta orang dengan lebih dari 427 ribu
kematian yang berkaitan dengan penyakit tersebut. Prevalensi hipertensi cenderung
meningkat seiring bertambahnya usia, yaitu 13,28% pada usia 18-24 tahun, 20,1% pada usia
25-34 tahun, 31,6% pada usia 35-44 tahun, 45,3% pada usia 45-54 tahun, dan 55,2% pada
usia 55-64 tahun. Pada kelompok usia 65-74 tahun prevalensinya mencapai 63,2%,
sedangkan pada usia lebih dari 75 tahun mencapai 69,5%.

Permasalahan hipertensi juga terlihat di wilayah Jawa Tengah dan Surakarta. Di Jawa
Tengah, prevalensi hipertensi mencapai 37,57%, dengan angka yang lebih tinggi pada
perempuan dibandingkan laki-laki. Berdasarkan kelompok usia, prevalensi hipertensi di Jawa
Tengah mencapai 54,60% pada usia 55-64 tahun, 64,42% pada usia 65-74 tahun, dan
71,31% pada usia lebih dari 75 tahun. Sementara itu, di Surakarta prevalensi hipertensi pada
usia 18-39 tahun mencapai 22,4%, usia 40-59 tahun sebesar 54,5%, dan lansia lebih dari 60
tahun sebesar 74,5%. Kecamatan Jebres menjadi salah satu wilayah dengan kejadian
hipertensi tinggi, dengan jumlah kasus yang dilaporkan mencapai 7.277. Data tersebut
memperlihatkan bahwa hipertensi tidak hanya menjadi persoalan nasional, tetapi juga
menjadi permasalahan kesehatan masyarakat di tingkat daerah.

Di Dusun Gandekan ditemukan sebanyak 20 penderita hipertensi, yang terdiri atas 5

laki-laki dan 15 perempuan. Sementara itu, berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota
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Surakarta, terdapat 683 warga yang tercatat mengalami hipertensi secara keseluruhan.
Kondisi tersebut menunjukkan perlunya intervensi di tingkat komunitas, terutama melalui
pemeriksaan tekanan darah secara rutin dan edukasi mengenai pola hidup sehat. Tingginya
kejadian hipertensi dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain perubahan gaya
hidup, kebiasaan merokok, obesitas, kurangnya aktivitas fisik, dan stres. Selain faktor
tersebut, sikap positif penderita, pengetahuan yang memadai, dukungan keluarga, serta
kepatuhan dalam menjalani pengobatan juga berperan dalam upaya mengendalikan
hipertensi.

Penanganan hipertensi dapat dilakukan melalui terapi farmakologi dan
nonfarmakologi. Terapi farmakologi dilakukan dengan pemberian obat antihipertensi sebagai
pendekatan standar untuk mengontrol dan menurunkan tekanan darah. Namun, terapi
nonfarmakologi sebagai terapi pendamping juga semakin penting untuk membantu
meningkatkan efektivitas pengendalian tekanan darah dan kualitas hidup penderita.
Berdasarkan peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
1109/Menkes/Per/2007, terapi komplementer dapat mencakup intervensi tubuh dan
pikiran, seperti meditasi, doa, yoga, serta hipnoterapi; aromaterapi; berbagai teknik
penyembuhan manual; serta pengaturan diet dan nutrisi. Salah satu bentuk terapi
nonfarmakologis yang dapat diterapkan adalah teknik relaksasi genggam jari atau finger hold.

Teknik genggam jari merupakan bagian dari Jin Shin Jyutsu, yaitu metode akupresur
yang berasal dari Jepang dan dilakukan melalui sentuhan tangan yang lembut serta
pengaturan pernapasan untuk membantu memulihkan keseimbangan tubuh. Selain itu,
terdapat teknik relaksasi Benson yang dilakukan tanpa obat dan relatif sederhana. Teknik ini
dilakukan dengan duduk dalam posisi nyaman, memusatkan perhatian pada suatu hal atau
mengulang kata maupun kalimat yang menyenangkan, disertai dengan pengaturan napas
secara perlahan dan dalam. Relaksasi tersebut bertujuan membantu mengurangi pikiran yang
mengganggu, meredakan ketegangan, dan membuat tubuh menjadi lebih rileks. Latihan
pernapasan yang dilakukan secara teratur juga dapat membantu tubuh memperoleh oksigen
yang cukup dan menciptakan kondisi tubuh yang lebih seimbang.

Sejumlah penelitian yang dicantumkan dalam sumber mendukung penerapan teknik
tersebut pada penderita hipertensi. Penelitian Farida et al. (2025) mengenai kombinasi terapi
genggam jari dan Benson Therapy memperoleh nilai p = 0,000 pada uji korelasi Pearson
dengan taraf kesalahan 0,05, yang menunjukkan bahwa kombinasi terapi tersebut efektif

dalam menurunkan tekanan darah. Penelitian Teapon dan Sunarti (2025) juga menunjukkan
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adanya penurunan tekanan darah setelah penerapan terapi genggam jari dan napas dalam
selama tiga hari, dari 150/100 mmHg menjadi 130/80 mmHg. Selanjutnya, penelitian
Rahmawati dan Ludiana (2026) menunjukkan bahwa penerapan teknik relaksasi genggam
jari dan napas dalam dua kali sehari selama tiga hari menyebabkan penurunan tekanan darah
pada kedua subjek penelitian.

Berdasarkan studi pendahuluan di Posyandu Flamboyan Dusun Bangunharjo RW 09
pada April 2026, terdapat 9 orang berusia 18-59 tahun yang menderita hipertensi. Hasil
wawancara dengan kader menunjukkan bahwa sebagian besar warga belum mengetahui
bahwa terapi genggam jari dan Benson Therapy dapat digunakan sebagai terapi
nonfarmakologis pendamping untuk membantu menurunkan tekanan darah. Kondisi tersebut
menjadi dasar ketertarikan peneliti untuk menerapkan kombinasi terapi genggam jari dan
Benson Therapy pada penderita hipertensi di wilayah tersebut. Penelitian ini dirumuskan
untuk mengetahui hasil penerapan kombinasi kedua terapi terhadap tekanan darah di
wilayah Bangunharjo RW 09 Gandekan Jebres. Tujuan khususnya meliputi pendeskripsian
tekanan darah sebelum dan sesudah terapi serta pendeskripsian perbedaan tekanan darah
sebelum dan sesudah diberikan kombinasi terapi genggam jari dan Benson Therapy.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan rancangan studi kasus dengan metode deskriptif untuk
menerapkan terapi genggam jari dan Benson Therapy terhadap tekanan darah penderita
hipertensi di Bangunharjo RW 09. Subjek penelitian berjumlah dua pasien hipertensi yang
dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi meliputi lansia dengan
tekanan darah 2140/90 mmHg berdasarkan dua kali pengukuran, mampu berkomunikasi
dengan baik, bersedia menjadi responden dan menandatangani informed consent, tidak
menjalani terapi relaksasi lain secara rutin, mampu mengikuti seluruh rangkaian intervensi,
serta tidak mengonsumsi obat antihipertensi dua jam sebelum eksperimen. Kriteria eksklusi
meliputi menolak terapi, mengundurkan diri, memiliki penyakit kronis lain, keterbatasan
gerak jari, atau kondisi tangan kaku dan sering mengalami kram. Penelitian dilakukan di
Dusun Bangunharjo RW 09, Gandekan, Jebres, Surakarta, pada Mei 2026, satu kali sehari
selama tiga hari dengan dua responden.

Pengumpulan data dilakukan melalui pengukuran tekanan darah sebelum dan sesudah
intervensi. Responden terlebih dahulu diberikan penjelasan mengenai terapi, kemudian
tekanan darah diukur menggunakan sphygmomanometer. Setelah itu, responden diberikan

kombinasi terapi genggam jari dan Benson Therapy selama kurang lebih 10 menit, kemudian
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tekanan darah diukur kembali. Terapi genggam jari dilakukan dengan menggenggam jari
tangan secara bertahap, sedangkan Benson Therapy menggunakan relaksasi, pernapasan
perlahan, lingkungan tenang, serta kata atau keyakinan yang bermakna bagi pasien. Data
diolah melalui tahap editing, coding, scoring, tabulating, dan transferring, kemudian dianalisis
secara deskriptif menggunakan statistik univariat dan disajikan dalam bentuk narasi serta
tabel distribusi frekuensi. Penelitian juga menerapkan prinsip etika berupa informed consent,
anonymity, confidentiality, veracity, dan justice untuk melindungi hak, kerahasiaan, serta

kepentingan responden.

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tekanan darah penderita hipertensi sebelum diberikan kombinasi terapi genggam jari
dan Benson Therapy di Wilayah Bangunharjo RW 09 Gandekan Jebres.

Table 1 Hasil Pengukuran Tekanan Darah Sebelum Dilakukan Kombinasi Terapi Genggam Jari

Dan Benson Terapi

Hari Nama Umur Hasil (mmHg) Keterangan
Ny. S 67 tahun 160/85 Hipertensi Tingkat 2
1 Ny.U 63 tahun 160/90 Hipertensi Tingkat 2
Ny. S 67 tahun 145/80 Hipertensi Tingkat 2
2 Ny. U 63 tahun 150/75 Hipertensi Tingkat 2
Ny. S 67 tahun 130/70 Hipertensi Tingkat 1
3 Ny.U 63 tahun 135/70 Hipertensi Tingkat 1

Sumber: Data Primer 2026
Berdasarkan table 1 hasil pengukuran tekanan darah sebelum dilakukan kombinasi
terapi yang dilakukan selama 3 hari berturut-turut di Bangunharjo RW 09 didapatkan hasil
pada hari-1 Ny. S didapatkan hasil 160/85 mmHg untuk hari ke 2 didapatkan hasil 145/80
mmHg sedangkan hari ke 3 didapatkan hasil 130/70 mmHg. Hari-1 Ny.U didapatkan hasil
tekanan darah 160/90 mmHg untuk hari ke 2 150/75 mmHg sedangkan hari ke 3 didapatkan
hasil tekanan darah 135/70 mmHg.

Tekanan darah penderita hipertensi sesudah diberikan kombinasi terapi genggam jari

dan Benson Therapy di Wilayah Bangunharjo RW 09 Gandekan Jebres.
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Table 2 Hasil Pengukuran Tekanan Darah Sesudah Dilakukan Kombinasi Terapi Genggam Jari

Dan Benson Terapi

Hari Nama Umur Hasil Keterangan
(mmHg)
Ny. S 67 tahun 140/75 Hipertensi Tingkat 2
1 Ny.U 63 tahun 155/85 Hipertensi Tingkat 2
Ny. S 67 tahun 130/70 Hipertensi Tingkat 1
2 Ny. U 63 tahun 135/75 Hipertensi Tingkat 1
Ny. S 67 tahun 120/80 Pra hipertensi
3 Ny.U 63 tahun 125/85 Pra hipertensi

Sumber: Data Primer 2026

Berdasarkan table 2 hasil pengukuran tekanan darah setelah dilakukan kombinasi
terapi yang dilakukan selama 3 hari berturut-turut di Bangunharjo RW 09 didapatkan hasil
pada hari-1 Ny. S didapatkan hasil 140/75 mmhg untuk hari ke 2 didapatkan hasil 130/70
mmHg sedangkan hari ke 3 didapatkan hasil 120/80 mmHg. Hari-1 Ny.U didapatkan hasil
tekanan darah 155/85 mmHg untuk hari ke 2 135/75 mmHg sedangkan hari ke 3 didapatkan
hasil tekanan darah 125/85 mmHg.
Hasil perbedaan tekanan darah sebelum dan sesudah diberikan kombinasi terapi
genggam jari dan Benson Therapy pada penderita hipertensi di Wilayah Bangunharjo
RW 09 Gandekan Jebres.
Table 3 Perbedaan tekanan darah sebelum dan sesudah diberikan kombinasi terapi genggam

jari dan Benson Therapy

Hari Nama Pre Test Post Test Keterangan
(mmHg)  (mmHg)
Ny. S 160/85 140/75 Terjadi penurunan sistolik 20 mmHg
dan diastolic 10 mmHg
Ny.U 160/90 155/85 Terjadi penurunan sistolik 5 mmHg
1 dan diastolic 5 mmHg
Ny. S 145/80 130/70 Terjadi penurunan sistolik 15 mmHg
dan diastolik 10 mmHg
Ny. U 150/75 135/75 Terjadi penurunan sistolik 15 mmHg
2 dan untuk tekanan diastolic sama
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Ny. S 130/70 120/80 Terjadi penurunan sistolik 10 mmHg
dan diastolic naik 10 mmHg
Ny. U 135/70 125/85 Terjadi penurunan sistolik 10 mmHg
3 dan diastolic naik 15 mmHg

Sumber: Data Primer 2026

Berdasarkan table 3 menunjukkan bahwa hasil sebelum dan setelah dilakukan
penerapan kombinasi terapi genggam jari dan benson terapi didapatkan bahwa kedua
responden terdapat hasil yang berbeda. Pada hari pertama Ny. S terjadi penurunan sistolik 20
mmHg dan diastolic 10 mmHg sedangkan Ny.U terjadi penurunan sistolik 5 mmHg dan
diastolik 5 mmHg, pada hari ke 2 Ny. S Terjadi penurunan sistolik 15 mmHg dan diastolik 10
mmHg sedangkan Ny.U Terjadi penurunan sistolik 15 mmHg dan untuk tekanan diastolic
sama, untuk hari ke 3 Ny. S Terjadi penurunan sistolik 10 mmHg dan diastolik naik 10 mmHg
sedangkan Ny.U Terjadi penurunan sistolik 10 mmHg dan diastolic naik 15 mmHg.
Pembahasan
Tekanan darah penderita hipertensi sebelum diberikan kombinasi terapi genggam jari
dan Benson Therapy di Wilayah Bangunharjo RW 09 Gandekan Jebres.

Berdasarkan data penerapan sebelum diberikan kombinasi terapi genggam jari dan
benson terapi yang dilakukan selama tiga hari pada dua responden Ny.S dan Ny.U terjadi
penurunan Kklasifikasi hipertensi secara bertahap. Ny.S dan Ny.U sebelum diberikan
kombinasi terapi genggam jari dan benson terapi pada hari pertama didapatkan hasil tekanan
darah pada Ny.S 160/85 mmHg yang tergolong hipertensi stadium 2 sedangkan dengan Ny.U
didapatkan hasil 160/90 mmHg tergolong hipertensi stadium 2. Hari ke dua sebelum
diberikan kombinasi terapi genggam jari dan benson terapi pada hari pertama didapatkan
hasil tekanan darah pada Ny.S 145/80 mmHg yang tergolong hipertensi stadium 2 sedangkan
dengan Ny.U didapatkan hasil 150/75 mmHg tergolong hipertensi stadium 2. Hari ke tiga
sebelum diberikan kombinasi terapi genggam jari dan benson terapi pada hari pertama
didapatkan hasil tekanan darah pada Ny.S 130/70 mmHg yang tergolong hipertensi stadium 1
sedangkan dengan Ny.U didapatkan hasil 135/70 mmHg tergolong hipertensi stadium 1.
Sebelum dilakukan tindakan kombinasi terapi genggam jari dan benson terapi kedua
responden belum mengkonsumsi obat amlodipine sehingga mendapatkan hasil tekanan darah
untuk Ny. S 160/85 mmHg sedangkan Ny.U 160/90 mmHg.

Sebelum dilakukan terapi genggam jari dan benson terapi terdapat beberapa faktor

yang menyebabkan tekanan darah tetap tinggi padahal hari sebelumnya sudah dilakukan
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penerapan terapi. Hari pertama sebelum dilakukan kombinasi terapi kedua responden
tampak kebingungan serta belum mengerti cara melakukan kombinasi terapi genggam jari
dan benson terapi yang dapat menjadi penyebab tingginya tekanan darah sebelum dilakukan
kombinasi terapi. Penyebab tekanan darah yang cukup tinggi salah satu faktornya usia
responden yang sudah memasuki usia lansia memiliki risiko lebih tinggi yang terjadi karena
pembuluh darah arteri menjadi lebih kaku dan sulit mengembang serta perubahan pembuluh
darah akibat proses penuaan. Faktor stress juga dapat menyebabkan tekanan darah tinggi
karena meningkatkan produksi hormon epinefrin dan norepinefrin sehingga jantung lebih
sulit memompa darah dan tekanan darah meningkat. Faktor aktivitas fisik menjadi salah satu
faktor terpenting pada kedua responden yang selalu melakukan aktifitas fisik berlebihan
menyebabkan peningkatan produksi hormon stres seperti kortisol dan adrenalin, justru
membuat jantung bekerja lebih keras dan pembuluh darah menjadi lebih kaku.

Hal ini sejalan dengan penelitian Wartonah et al. (2022) bahwa kondisi kebingungan
dan kurangnya pemahaman responden terhadap prosedur terapi juga dapat menjadi faktor
yang memengaruhi tingginya tekanan darah sebelum intervensi. Situasi tersebut dapat
memicu kecemasan dan aktivasi sistem saraf simpatis yang berdampak pada peningkatan
denyut jantung, vasokonstriksi, dan kenaikan tekanan darah. Hal ini sejalan dengan laporan
bahwa relaksasi benson efektif menurunkan tekanan darah karena membantu tubuh
mencapai keadaan rileks dan menurunkan respons stress.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Firdaus et al. (2024) mengatakan bahwa
kondisi tekanan darah yang tinggi pada usia lansia dapat menyebabkan perubahan fisiologis
pada sistem Kkardiovaskular, seperti meningkatnya resistensi pembuluh darah perifer,
meningkatnya aktivitas saraf simpatis, serta menurunnya sensitivitas refleks baroreseptor
yang berperan dalam mengatur tekanan darah. Kondisi tersebut mengakibatkan tekanan
darah pada pra lansia cenderung mengalami peningkatan. Selain itu, proses penuaan juga
menyebabkan penurunan fungsi organ kardiovaskular yang ditandai dengan penebalan dan
kekakuan katup jantung serta berkurangnya elastisitas aorta dan arteri besar. Perubahan-
perubahan tersebut berkontribusi terhadap meningkatnya risiko hipertensi pada kelompok
lansia. Oleh karena itu, usia merupakan faktor yang memiliki hubungan signifikan dengan
kejadian hipertensi pada lansia.

Sebelum dilakukan penerapan kombinasi terapi genggam jari dan relaksasi benson,
kedua responden tampak mengalami kebingungan dan belum memahami secara menyeluruh

mengenai prosedur terapi yang akan diberikan. Pada saat pengkajian awal, Ny. S terlihat ragu-
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ragu ketika diberikan penjelasan mengenai tahapan terapi, seperti cara menggenggam setiap
jari, urutan pelaksanaan terapi, serta teknik pernapasan yang digunakan selama relaksasi
benson. Ny. S juga beberapa kali mengajukan pertanyaan terkait tujuan dan manfaat terapi
yang akan dilakukan, yang menunjukkan bahwa pemahamannya terhadap intervensi masih
terbatas. Kondisi tersebut dapat menimbulkan rasa cemas dan ketidaknyamanan sehingga
respon relaksasi belum dapat tercapai secara optimal.

Sementara itu, Ny. U juga menunjukkan kebingungan sebelum pelaksanaan terapi.
Responden tampak belum memahami langkah-langkah kombinasi terapi genggam jari dan
relaksasi benson, terutama terkait teknik pernapasan dalam, penggunaan kalimat atau kata
yang diulang selama relaksasi, serta durasi pelaksanaan terapi. Ny. U memerlukan arahan dan
demonstrasi secara langsung agar dapat mengikuti setiap tahapan terapi dengan benar.
Kurangnya pemahaman terhadap prosedur terapi dapat menyebabkan responden belum
mampu berkonsentrasi secara penuh selama pelaksanaan intervensi sehingga efek relaksasi
yang diharapkan belum dapat dirasakan secara maksimal serta Ny. U mengatakan bahwa
dirinya baru saja pulang dari medical check up di rumah sakit swasta dekat rumah. Saat
dilakukan penerapan Ny.U mengatakan kondisinya kurang sehat.

Kondisi kebingungan yang dialami kedua responden sebelum intervensi dapat
memengaruhi kondisi psikologis dan fisiologis mereka. Ketika seseorang belum memahami
tindakan yang akan dilakukan, perasaan khawatir, tegang, dan cemas dapat muncul sehingga
merangsang aktivasi sistem saraf simpatis. Aktivasi sistem saraf simpatis akan meningkatkan
frekuensi denyut jantung, kontraksi pembuluh darah perifer, dan curah jantung yang pada
akhirnya dapat menyebabkan tekanan darah tetap berada pada kategori tinggi. Oleh karena
itu, sebelum penerapan kombinasi terapi genggam jari dan relaksasi Benson dilakukan,
peneliti terlebih dahulu memberikan edukasi, demonstrasi, serta kesempatan kepada kedua
responden untuk mempraktikkan terapi secara mandiri agar memahami prosedur yang akan
dilakukan. Setelah memperoleh penjelasan dan pendampingan, kedua responden tampak
lebih tenang, kooperatif, dan mampu mengikuti setiap tahapan terapi dengan baik sehingga
intervensi dapat dilaksanakan secara optimal.

Menurut asumsi peneliti tekanan darah tinggi ekanan darah yang masih tinggi pada
kedua responden sebelum dilakukan penerapan kombinasi terapi genggam jari dan benson
terapi disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satu faktor yang ditemukan selama pengkajian
adalah kebingungan dan kurangnya pemahaman responden mengenai prosedur terapi yang

akan dilakukan. Kondisi tersebut dapat menimbulkan perasaan cemas, tegang, dan khawatir
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sehingga memicu aktivasi sistem saraf simpatis. Aktivasi sistem saraf simpatis menyebabkan
peningkatan denyut jantung, vasokonstriksi pembuluh darah, dan peningkatan curah jantung
yang berdampak pada meningkatnya tekanan darah. Selain itu, kedua responden merupakan
kelompok lansia yang mengalami proses penuaan pada sistem kardiovaskular, seperti
berkurangnya elastisitas pembuluh darah dan meningkatnya resistensi perifer, sehingga
tekanan darah cenderung lebih sulit dikendalikan. Oleh karena itu, sebelum intervensi
diberikan, tekanan darah kedua responden masih berada pada kategori hipertensi karena
pengaruh faktor fisiologis akibat penuaan serta faktor psikologis berupa kebingungan dan
kecemasan yang dialami responden.

Tekanan darah penderita hipertensi sesudah diberikan kombinasi terapi genggam jari
dan Benson Therapy di Wilayah Bangunharjo RW 09 Gandekan Jebres.

Berdasarkan hasil pengukuran tekanan darah setelah diberikan kombinasi terapi
genggam jari dan benson therapy pada hari pertama, diperoleh hasil tekanan darah Ny. S
sebesar 140/75 mmHg dan Ny. U sebesar 155/85 mmHg. Hasil tersebut menunjukkan adanya
penurunan tekanan darah dibandingkan sebelum intervensi diberikan. Setelah pelaksanaan
terapi, kedua responden tampak lebih tenang dan rileks dibandingkan sebelum terapi. Ny. S
terlihat mampu mengikuti instruksi dengan baik, mulai dari teknik menggenggam jari,
pengaturan napas, hingga pengulangan kata-kata relaksasi sesuai prosedur benson therapy.
Sementara itu, Ny. U masih memerlukan beberapa kali arahan dalam mengikuti tahapan
terapi, namun sudah menunjukkan sikap yang lebih kooperatif dibandingkan sebelum
intervensi. Kondisi rileks yang muncul setelah terapi diduga berperan dalam menurunkan
aktivitas saraf simpatis sehingga tekanan darah mulai mengalami penurunan.

Hari kedua, tekanan darah Ny. S menurun menjadi 130/70 mmHg, sedangkan tekanan
darah Ny. U menjadi 135/75 mmHg. Penurunan tekanan darah yang terjadi menunjukkan
bahwa kombinasi terapi yang dilakukan secara berulang memberikan efek relaksasi yang
semakin optimal. Selama pelaksanaan terapi, Ny. S tampak lebih percaya diri dan mampu
melakukan seluruh tahapan terapi secara mandiri tanpa banyak bantuan dari peneliti.
Responden terlihat fokus, nyaman, dan menikmati proses relaksasi sehingga kondisi tenang
dapat dipertahankan selama terapi berlangsung. Sementara itu, Ny. U juga menunjukkan
peningkatan kemampuan dalam mengikuti instruksi meskipun masih sesekali membutuhkan
pengingat terkait teknik pernapasan dan konsentrasi selama relaksasi benson. Kedua

responden tampak lebih rileks dibandingkan hari pertama, yang ditandai dengan ekspresi
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wajah lebih santai, pernapasan lebih teratur, dan berkurangnya rasa tegang selama
pelaksanaan terapi.

Hari ketiga, tekanan darah Ny. S kembali mengalami penurunan menjadi 120/80
mmHg yang berada dalam kategori pra hipertensi, sedangkan tekanan darah Ny. U menjadi
125/85 mmHg. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kombinasi terapi genggam jari dan
benson therapy memberikan dampak positif terhadap pengendalian tekanan darah pada
kedua responden. Pada hari ketiga, Ny. S tampak sangat memahami seluruh prosedur terapi
dan mampu mengikuti instruksi dengan baik tanpa bantuan peneliti. Responden terlihat
sangat rileks, tenang, dan mampu mempertahankan konsentrasi selama proses relaksasi
berlangsung. Sementara itu, Ny. U juga menunjukkan kondisi yang lebih tenang dibandingkan
hari-hari sebelumnya dan mampu mengikuti terapi dengan lebih baik meskipun tingkat
konsentrasinya masih belum seoptimal Ny. S. Keadaan rileks dan nyaman yang dirasakan
kedua responden diduga berkontribusi terhadap penurunan tekanan darah melalui
mekanisme penurunan aktivitas saraf simpatis, peningkatan aktivitas saraf parasimpatis,
serta terjadinya vasodilatasi pembuluh darah.

Tiga hari setelah dilakukan kombinasi terapi genggam jari dan benson terapi kedua
responden belum mengkonsumsi obat ampoldipine sesudah dilakukan terapi. Didapatkan
hasil bahwa terdapat penurunan tekanan darah setelah dilakukan kombinasi terapi genggam
jari dan benson terapi. terapi tersebut sangat efektif untuk menurunkan tekanan darah bagi
penderita hipertensi.

Hasil penerapan ini sejalan dengan penelitian Firdaus et al. (2024) yang menyatakan
bahwa terapi relaksasi genggam jari efektif menurunkan tekanan darah pada penderita
hipertensi melalui peningkatan aktivitas saraf parasimpatis dan penurunan aktivitas saraf
simpatis sehingga terjadi relaksasi pembuluh darah dan penurunan tekanan darah. Selain itu,
penelitian Farida et al. (2025) menunjukkan bahwa kombinasi terapi genggam jari dan
benson therapy efektif menurunkan tekanan darah pada lansia hipertensi. Kombinasi kedua
terapi mampu memberikan efek relaksasi fisik dan psikologis yang membantu menurunkan
stres, kecemasan, serta ketegangan yang berkontribusi terhadap peningkatan tekanan darah.

Menurut asumsi peneliti, penurunan tekanan darah yang terjadi pada kedua
responden setelah diberikan kombinasi terapi genggam jari dan benson therapy dipengaruhi
oleh kemampuan terapi dalam menciptakan kondisi rileks, tenang, dan nyaman. Ny. S
mengalami penurunan tekanan darah yang lebih optimal dibandingkan Ny. U karena mampu

memahami dan mengikuti instruksi terapi dengan lebih baik sehingga efek relaksasi yang
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diperoleh menjadi lebih maksimal. Semakin baik responden memahami dan melaksanakan
terapi, maka semakin besar pula manfaat yang diperoleh dalam membantu mengendalikan
tekanan darah pada penderita hipertensi

Hasil perbedaan tekanan darah dari sebelum pemeberian kombinasi dan sesudah
diberikan kombinasi terapi genggam jari dan Benson Therapy pada penderita hipertensi
di Wilayah Bangunharjo RW 09 Gandekan Jebres.

Berdasarkan hasil pengukuran tekanan darah pada hari pertama, Ny. S mengalami
penurunan tekanan darah dari 160/85 mmHg menjadi 140/75 mmHg sehingga terjadi
penurunan tekanan darah sistolik sebesar 20 mmHg dan diastolik sebesar 10 mmHg. Ny.S
saat dilakukan penerapan memiliki keluhan pusing pada bagian kepala dan lemas serta
mengalami kesulitan tidur pada malam hari. Ny. S juga mengatakan memiliki riwayat penyakit
hipertensi sejak 5 tahun yang lalu dan rutin mengkonsumsi obat amlodipine setiap sebelum
tidur malam selain itu Ny.S mengatakan tidak memiliki riwayat penyakit terdahulu.

Sementara itu, Ny. U mengalami penurunan tekanan darah dari 160/90 mmHg menjadi
155/85 mmHg sehingga terjadi penurunan sistolik sebesar 5 mmHg dan diastolik sebesar 5
mmHg. Ny.U saat dilakukan penerapan memiliki keluhan sering lelah. Ny. U juga mengatakan
memiliki riwayat penyakit hipertensi sejak 4 tahun yang lalu dan jarang mengkonsumsi obat
amlodipine sebelum tidur malam selain itu Ny.U mengatakan tidak memiliki riwayat penyakit
terdahulu.

Berdasarkan lama penderita hipertensi ternyata Ny.S lebih lama menderita penyakit
hipertensi dibandingkan dengan Ny.U hal ini juga sejalan dengan penenerapan yang
dilakukan oleh Khotimah & Prajayanti (2024) semakin lama seseorang menderita hipertensi
akan membuat jantung mengalami hipertrofi atau mengecil seperti pembuluh darah
mengalami penurunan elastisitas dan kemampuan memompa jantung harus lebih keras
sehingga terjadi hipertensi.

Setelah diberikan kombinasi terapi genggam jari dan benson therapy, kedua
responden tampak lebih tenang dibandingkan sebelum intervensi. Ny. S terlihat mampu
mengikuti instruksi dengan baik, memahami tahapan menggenggam setiap jari, serta mampu
mengatur pernapasan secara teratur selama relaksasi benson. Responden tampak lebih fokus,
ekspresi wajah lebih rileks, dan mengatakan tubuhnya terasa lebih ringan setelah terapi.
Sebaliknya, Ny. U masih terlihat sedikit canggung dan memerlukan arahan berulang dalam

melakukan teknik relaksasi, terutama saat mengatur napas dan mempertahankan konsentrasi
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selama terapi berlangsung. Meskipun demikian, pada akhir sesi Ny. U mengaku merasa lebih
nyaman dan tidak setegang sebelum terapi dilakukan.

Penurunan tekanan darah pada hari pertama menunjukkan bahwa kombinasi terapi
mulai memberikan efek relaksasi terhadap tubuh. Relaksasi yang terjadi mampu menurunkan
aktivitas saraf simpatis yang sebelumnya meningkat akibat stres, kecemasan, dan ketegangan
sehingga terjadi penurunan denyut jantung dan tekanan darah. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Firdaus et al. (2024) yang menunjukkan bahwa terapi genggam jari efektif
menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi melalui mekanisme relaksasi dan
peningkatan aktivitas saraf parasimpatis.

Pada hari kedua, tekanan darah Ny. S mengalami penurunan dari 145/80 mmHg
menjadi 130/70 mmHg sehingga terjadi penurunan sistolik sebesar 15 mmHg dan diastolik
sebesar 10 mmHg. Pada Ny. U terjadi penurunan tekanan darah dari 150/75 mmHg menjadi
135/75 mmHg sehingga terjadi penurunan sistolik sebesar 15 mmHg dengan tekanan
diastolik tetap. Hasil tersebut menunjukkan bahwa efek terapi semakin optimal setelah
dilakukan secara berulang. Selama pelaksanazan terapi, Ny. S tampak lebih percaya diri dan
mampu melakukan seluruh tahapan terapi secara mandiri tanpa bantuan peneliti. Responden
terlihat lebih rileks, pernapasan lebih teratur, serta mampu berkonsentrasi penuh selama
proses relaksasi. Ny. S juga menyampaikan bahwa setelah terapi dirinya merasa lebih nyaman
dan tidak mudah lelah.

Pada Ny. U juga terlihat adanya peningkatan kemampuan dalam mengikuti instruksi
dibandingkan hari pertama. Responden mulai memahami urutan terapi genggam jari dan
mampu mengikuti teknik pernapasan dengan lebih baik. Ekspresi wajah tampak lebih tenang,
kontak mata lebih baik, dan responden terlihat menikmati proses terapi. Kondisi psikologis
yang semakin stabil diduga menjadi salah satu faktor yang mendukung penurunan tekanan
darah pada hari kedua. Semakin sering terapi dilakukan, semakin baik kemampuan
responden dalam mencapai kondisi relaksasi sehingga efek terhadap tekanan darah menjadi
lebih optimal.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Hidayati, et al (2025) yang
menunjukkan adanya penurunan tekanan darah sebelum dan sesudah penerapan teknik
genggam jari pada penderita hipertensi. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa teknik
genggam jari dapat membantu mengurangi ketegangan emosional, meningkatkan rasa

nyaman, dan memperbaiki sirkulasi darah sehingga tekanan darah menjadi lebih terkontrol.
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Pada hari ketiga, Ny. S mengalami penurunan tekanan darah dari 130/70 mmHg
menjadi 120/80 mmHg sehingga terjadi penurunan sistolik sebesar 10 mmHg, meskipun
tekanan diastolik mengalami peningkatan sebesar 10 mmHg. Sementara itu, Ny. U mengalami
penurunan tekanan darah dari 135/70 mmHg menjadi 125/85 mmHg sehingga terjadi
penurunan sistolik sebesar 10 mmHg dengan peningkatan diastolik sebesar 15 mmHg.
Walaupun terjadi sedikit peningkatan tekanan darah diastolik, tekanan darah sistolik pada
kedua responden tetap menunjukkan tren penurunan yang konsisten dibandingkan kondisi
awal sebelum intervensi.

Pada hari ketiga, Ny. S tampak sangat tenang dan rileks selama pelaksanaan terapi.
Responden mampu mengikuti seluruh instruksi dengan benar tanpa bantuan peneliti, terlihat
menikmati proses terapi, dan mampu mempertahankan konsentrasi hingga akhir sesi.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa Ny. S telah beradaptasi dengan baik terhadap terapi
yang diberikan. Sementara itu, Ny. U juga menunjukkan perubahan yang positif. Responden
tampak lebih tenang dibandingkan hari-hari sebelumnya, tidak lagi menunjukkan
kebingungan saat mengikuti terapi, serta mampu melakukan sebagian besar tahapan terapi
secara mandiri. Namun, tingkat fokus dan konsentrasi Ny. U masih sedikit lebih rendah
dibandingkan Ny. S sehingga efek relaksasi yang diperoleh belum seoptimal responden
pertama.

Peningkatan tekanan darah diastolik yang terjadi pada hari ketiga kemungkinan
dipengaruhi oleh faktor lain seperti aktivitas fisik sebelum pengukuran, kondisi kelelahan,
pola istirahat, konsumsi makanan, maupun respons fisiologis individu yang berbeda. Namun
demikian, secara keseluruhan kedua responden tetap menunjukkan perbaikan tekanan darah
setelah diberikan kombinasi terapi genggam jari dan benson therapy.

Cara kerja terapi relaksasi benson yaitu berfokus pada kata atau ungkapan yang
diucapkan secara berulang kali dengan ritme teratur yang disertai dengan sikap pasrah
kepada Tuhan Yang Maha Esa sambil menarik napas dalam. Terapi relaksasi Benson dapat
mengurangi kecemasan, mengatasi serangan hiperventilasi, mengurangi sakit kepala, nyeri
punggung, angina pectoris, hipertensi gangguan tidur dan mengurangi stress. Teknik relaksasi
Benson merupakan teknik latihan nafas. Dengan latihan nafas yang teratur dan dilakukan
dengan benar, tubuh akan menjadi lebih rileks, menghilangkan ketegangan saat mengalami
stress dan bebas dari ancaman Adelia Qusnul Khotimah & Eska Dwi Prajayanti (2024) .

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Prissilla et al. (2025) yang menunjukkan

bahwa terapi relaksasi genggam jari mampu menurunkan tekanan darah sistolik dari 148,5
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mmHg menjadi 118 mmHg dan tekanan darah diastolik dari 99,5 mmHg menjadi 74 mmHg
setelah dilakukan secara rutin selama tujuh hari. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa
relaksasi genggam jari dapat menurunkan ketegangan emosional, meningkatkan rasa
nyaman, dan memperbaiki sirkulasi darah sehingga tekanan darah menurun. Selain itu,
penelitian Irfan et al. (2022) juga menunjukkan bahwa teknik relaksasi genggam jari yang
dilakukan secara rutin mampu menurunkan rata-rata tekanan darah sistolik sebesar 21,16
mmHg dan diastolik sebesar 12,63 mmHg pada penderita hipertensi.

Menurut asumsi peneliti, perbedaan penurunan tekanan darah antara Ny. S dan Ny. U
dipengaruhi oleh kemampuan masing-masing responden dalam memahami dan mengikuti
instruksi terapi. Ny. S menunjukkan penurunan tekanan darah yang lebih optimal karena
mampu mencapai kondisi relaksasi lebih cepat, memiliki konsentrasi yang lebih baik selama
terapi, serta lebih kooperatif dalam mengikuti setiap tahapan intervensi. Sementara itu, Ny. U
memerlukan waktu adaptasi yang lebih lama sehingga efek relaksasi yang diperoleh tidak
sebesar Ny. S. Secara keseluruhan, kombinasi terapi genggam jari dan benson therapy
terbukti memberikan dampak positif terhadap penurunan tekanan darah melalui mekanisme
relaksasi, pengurangan stres, peningkatan aktivitas saraf parasimpatis, serta vasodilatasi
pembuluh darah yang membantu mengontrol tekanan darah pada penderita hipertensi.
Kombinasi terapi genggam jari dan Benson Therapy efektif pada kedua responden karena
memberikan efek relaksasi melalui pengurangan ketegangan fisik dan psikologis serta
pengaturan pernapasan. Ny. S menunjukkan penurunan tekanan darah yang lebih besar pada
hari pertama karena lebih mampu mengikuti instruksi dan berkonsentrasi selama terapi,
sedangkan Ny. U masih memerlukan arahan. Setelah dilakukan berulang selama tiga hari,
keduanya semakin mampu melakukan terapi sehingga tekanan darah secara keseluruhan
menunjukkan kecenderungan menurun.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat perubahan
tekanan darah pada kedua responden setelah penerapan kombinasi terapi genggam jari dan
Benson Therapy selama tiga hari berturut-turut. Sebelum diberikan intervensi, pada hari
pertama tekanan darah Ny. S sebesar 160/85 mmHg dan Ny. U sebesar 160/90 mmHg yang
termasuk hipertensi tingkat II, kemudian pada hari kedua menurun menjadi 145/80 mmHg
pada Ny. S dan 150/75 mmHg pada Ny. U, sedangkan pada hari ketiga masing-masing menjadi
130/70 mmHg dan 135/70 mmHg sehingga mengalami perubahan Kklasifikasi menjadi

hipertensi tingkat 1. Setelah diberikan kombinasi terapi, tekanan darah kedua responden
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kembali menunjukkan penurunan secara bertahap, yaitu pada hari pertama menjadi 140/75
mmHg pada Ny. S dan 155/85 mmHg pada Ny. U, pada hari kedua menjadi 130/70 mmHg dan
135/75 mmHg, serta pada hari ketiga mencapai 120/80 mmHg pada Ny. S dan 125/85 mmHg
pada Ny. U. Hasil tersebut menunjukkan adanya penurunan tekanan darah pada kedua
responden dan perubahan Kklasifikasi hipertensi hingga mencapai kategori pra-hipertensi
pada akhir intervensi, sehingga kombinasi terapi genggam jari dan Benson Therapy
menunjukkan kontribusi terhadap penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi
selama periode penerapan tiga hari.
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